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ABSTRAK 
 
Sitti Nurhikmah Kaimuddin, 2012. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Spiritual terhadap Persepsi Laba (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi). 
Dibimbing oleh Bapak Dr. Darwis Said, SE, M.SA, Ak selaku pembimbing I dan Ibu 
Dra. Hj. Kartini, M.Si, Ak selaku pembimbing II. 
Kata-kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Persepsi Laba.   
      Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis sehingga 
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
persepsi laba dan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi laba. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 
Akuntansi Universitas Hasanuddin dengan menggunakan metode kualitatif yaitu 
metode deskriptif dengan pendekatan survei. Penelitian ini juga menggunakan 
metode pengumpulan data dengan cara penelitian lapangan (Field Research) yaitu 
dengan cara kuesioner dan penelitian kepustakaan (Library and Internet Research). 
Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa kecerdasan emosional tidak 
berpengaruh terhadap persepsi laba karena disebabkan oleh beberapa hal yaitu 
kurangnya rasa empati dari para responden, perbedaan perasaan dan situasi yang 
dialami oleh para responden, dan ukuran sebagian besar mahasiswa menganggap laba 
umumnya adalah real pendapatan atau materi. Sedangkan pada pengujian yang 
menyangkut pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi laba diperoleh hasil 
yang menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap laba. 
Artinya, semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh mahasiswa maka 
akan memberikan sebuah persepsi yang tidak hanya terfokus pada orientasi materi 
semata, tetapi laba merupakan konsepsi utuh yang melibatkan aspek-aspek di luar 
nilai-nilai materialistik. 
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ABSTRACT 
 
Sitti Nurhikmah Kaimuddin, 2012. Effect of Emotional Intelligence and Spiritual 
Intelligence to Gain Perception (Studies in Accounting Student. Supervised by Dr. 
Darwis Said, SE, M.SA, Ak as a supervisor I and Mrs. Dra. Hj. Kartini, M.Si, Ak as 
supervisor II. 
Key words: Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Perception Profit. 
       This study aims to examine and analyze so get empirical evidence about the 
influence of emotional intelligence and perception influence earnings perceptions 
profit spiritual intelligence. 
This study was conducted at the Faculty of Economics and Business 
Department of Accounting University of Hasanuddin using qualitative methods 
descriptive survey approach. This study also used the method of data collection by 
field research is by way of questionnaires, library and internet research. 
 The results of this study found that emotional intelligence has no effect on the 
perception of earnings because it is caused by several things: lack of empathy from 
the respondents, the difference feelings and situations experienced by the 
respondents, and the size of most students think real income is generally income or 
material. While the test concerning the effect on the perception of spiritual 
intelligence profits obtained results indicate that the positive effect of spiritual 
intelligence earnings. That is, the higher spiritual intelligence possessed by the 
student will give a perception that is not only focused on the orientation of the 
material per se, but the profit is a whole concept that involves aspects beyond 
materialistic values. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Akuntansi dapat dipandang berbagai macam persepsi dalam setiap orang, 
sebab akuntansi memiliki karakteristik leksikal maupun gramatikal. Dengan karakter 
tersebut akuntansi dapat diartikan sebagai simbol bahasa atau representasi simbolik 
yang menunjuk pada suatu makna atau realitas tertentu. Mengingat efek komunikatif  
merupakan sasaran penyampaian informasi kepada pengguna informasi, maka 
ungkapan bahasa harus tepat sehingga maknanya dapat diinterprestasikan sama persis 
dengan makna yang dimaksudkan, Triyuwono dan Irianto (2009 : 2). Oleh karena itu 
teori akuntansi perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek hermeneutika 
(menafsirkan). 
Dari banyak simbol, salah simbol akuntansi yang dikomunikasikan melalui 
laporan keuangan untuk mempresentasikan realitas tertentu adalah simbol “laba”. 
Laba akuntansi dalam praktik akuntansi cukup penting peranannya. Bagi sejumlah 
kalangan akuntan, laba merupakan bagian dari pengakuan informasi. Artinya para 
akuntan yang berpraktik akan melakukan penekanan pada peran pengukuran laba. 
Sebagaimana tertuang dalam FASB Statement of Financing Accounting Concept No 1 
yang menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang 
prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponennya, 
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Subiyantoro dan Triyuwono (2004 : 105). Oleh karena itu, para lulusan akuntansi 
yang akan terjun dalam dunia akuntan harus memahami betul definisi laba bukan 
hanya sebagai suatu penjelasan melainkan mengenai cara menentukan laba yang 
sebenarnya.  
Makna laba dalam konteks perpajakan berbeda dengan makna laba dalam 
akuntansi. Dalam perpajakan, laba dimaknai sebagai penghasilan, sedangkan di 
dalam buku-buku teks akuntansi, istilah laba pada umumnya dimaknai sebagai 
jumlah bersih. Di dalam FASB konsep laba di dalam teori akuntansi tersebut disebut 
dengan laba komprehensif. Karena secara umum, akuntansi menganut konsep 
penandingan, konsep kos historis, dan asas akrual, maka laba akuntansi yang 
sekarang dianut dimaknai sebagai selisih pendapatan dan biaya, dikutip dari 
(http://dwiermayanti.wordpress.com/2009/03/14/laba-income/). 
Karakteristik dari pengertian laba akuntansi semacam itu mengandung 
beberapa keunggulan yang dikemukakan oleh Muqodim (2005 : 114) yang dikutip 
dari (http://blog.re.or.id/laba-akuntansi.htm), yaitu: 
 Terbukti teruji sepanjang sejarah bahwa laba akuntansi bermanfaat bagi para 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
 Laba akuntansi telah diukur dan dilaporkan secara obyektif dapat diuji kebenaran 
sebab didasarkan pada transaksi nyata yang didukung oleh bukti.     
 Berdasarkan prinsip realisasi dalam mengakui pendapatan laba akuntansi 
memenuhi dasar konservatisme.  
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 Laba akuntansi bermanfaat untuk tujuan pengendalian terutama berkaitan dengan 
pertanggungjawaban manajemen.  
Dalam menafsirkan persepsi laba perlu suatu konsep yang didasarkan pada 
basis sosial yang dibangun oleh manusia yang utuh, dalam artian manusia yang tidak 
hanya memiliki kecerdasan intelektual (IQ) tetapi juga memiliki kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) agar dapat menghasilkan sebuah 
perubahan dan pengetahun yang lebih baik. 
Bradberry dan Greaves (2009 : 54), Ilmuan pada tahun 1990-an 
mengeksplorasi IQ sebagai metode cepat untuk memisahkan pelaku yang memiliki 
kualitas rata-rata dengan pelaku yang istimewa. Mereka segara menyadari 
keterbatasan pendekatan tersebut. Ada banyak orang yang demikian cerdas (memiliki 
kemampuan luar biasa dalam membaca, menulis, dan ilmu hitung) namun dibatasi 
oleh kemampuan mereka dalam mengelola perilaku dan hubungan sosial mereka. 
Oleh sebab itu, Bradberry dan Greaves (2009 : 55), konsep kecerdasan emosional 
menjelaskan mengapa dua orang dengan tingkat IQ yang sama bisa bisa saja memiliki 
tingkat keberhasilan hidup yang demikian berbeda. 
Makalah McClelland tahun 1973 dalam Goleman (2005 : 25), “Testing for 
Competence Rather than Intelligence” berpendapat bahwa kemampuan akademik 
bawaan, nilai rapor, dan predikat kelulusan pendidikan tinggi tidak memprediksi 
seberapa baik kinerja seseorang sesudah bekerja atau seberapa tinggi sukses yang 
dicapainya dalam hidup. Sebaiknya, ia mengatakan bahwa seperangkat kecakapan 
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khusus seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif mampu membedakan orang-orang 
sukses dari mereka yang hanya cukup baik untuk mempertahankan pekerjaan mereka. 
Goleman (2005 : 30), dalam pengkajian terhadap para lulusan Harvard 
menemukan bahwa IQ paling lemah dalam memprediksi keberhasilan di antara 
kumpulan orang yang cukup cerdas untuk menangani bidang-bidang paling menurut 
kemampuan kognitif, sementara peran kecerdasan emosi untuk keberhasilan makin 
besar seiring makin tingginya rintangan intelegensia untuk memasuki suatu bidang. 
Goleman (2005 : 512), kecerdasan emosional (EQ) merujuk kepada 
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Goleman (2005 : 39) yang 
mengadaptasi model Salovey–Mayer membagi EQ ke dalam lima unsur yang 
meliputi: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan kecakapan dalam 
membina hubungan dengan orang lain. Dimana model kecerdasan ini sangat 
membantu dalam menciptakan mahasiswa yang memiliki pemikiran dan tingkah laku 
yang komprehensif..  
Ledoux (2011 : 20), sebuah pemahaman ilmiah tentang emosi tentunya akan 
sangat bernilai. Pemahaman semacam ini akan memberi kita wawasan tentang 
bagaimana aspek-aspek paling pribadi dan tersembunyi dari kinerja pikiran, dan pada 
saat yang sama akan membantu kita untuk memahami apa saja yang tidak berjalan 
semestinya ketika unsur kehidupan mental ini runtuh. 
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Kemudian di sisi lain kecerdasan spiritual (SQ) juga mempunyai pengaruh 
yang sangat signifikan bagi mahasiswa dalam membangun persepsi. Di Indonesia, 
sayangnya kecerdasan spiritual (SQ) masih diidentikkan dengan rajin sholat, rajin ke 
mesjid, dan semua yang berhubungan dengan beribadah. Sehingga kecerdasan 
spiritual masih dipahami secara keliru.  
Mengutip Buzan, pakar mengenai otak dari Amerika, DR Jalaluddin 
menyebutkan bahwa ciri orang yang cerdas spiritual itu di antaranya adalah senang 
berbuat baik, senang menolong orang lain, telah menemukan tujuan hidupnya, jadi 
merasa memikul sebuah misi yang mulia kemudian merasa terhubung dengan sumber 
kekuatan di alam semesta (Tuhan atau apapun yang diyakini, kekuatan alam semesta 
misalnya), dan punya sense of humor yang baik. Oleh karena itu, kurangnya 
kecerdasan spiritual dalam diri mahasiswa dapat menyebabkan efek negatif seperti 
seringnya  tawuran, mudah putus asa, depresi, serta penggunaan obat-obatan 
terlarang, sehingga tugas sebagai mahasiswa yang adalah tanggung jawab 
sesungguhnya menjadi terabaikan, (http://erbesentanu.com/technospirituality/70-cara-
efektif-membangkitkan-kecerdasan-spiritual/). 
Zero dan Hartono (2011 : 38), melalui spiritual kita juga dapat menelusuri 
masalah dan menemukan pemecahannya dengan alur Spiritual Niat yaitu cara benar 
untuk besar, Spiritual Izzah yaitu cara mulia menghadapi masalah, Spiritual 
Assessment yaitu cara peka merasakan masalah, Spiritual Senyuman yaitu cara ceria 
memandang masalah, Spiritual Fokus yaitu cara cerdas mengelola masalah, Spiritual 
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Komitmen yaitu cara menang menyelasaikan masalah, Afirmasi yaitu cara 
meneguhkan keyakinan diri, dan terakhir yaitu Muhasabah.  
Melalui kesadaran spiritual kita mengakui adanya nilai-nilai yang telah 
terbangun, menumbuhkan kreativitas untuk menemukan nilai-nilai baru. Ia tidak 
terikat pada oleh nilai-nilai tertentu, tetapi lebih berpotensi pada penciptaan nilai-nilai 
baru. Dengan pemahaman baru mencapai kesadaran diri yang berbasis pada spiritual 
ini, maka setiap individu akan mendapatkan hakikat diri yang original yang 
berdampak pada aktivitas hidupnya. Dengan demikian kesadaran diri tersebut 
menjadikan tindakannya selama di bumi selalu “dikonfirmasikan” dengan Tuhannya 
sebagai bagian dari dirinya. Dengan demikian, penggunaan perspektif hakikat 
manusia yang lebih totalitas dalam persepsi laba mempunyai makna yang lebih luas 
dan lebih substansi tentang laba, Subiyantoro dan Triyuwono (2004 : 217).  
Penelitian ini dilakukan sebab persepsi terhadap laba sangatlah penting 
untuk dikuasai oleh seorang mahasiswa akuntansi, sebab tidak semua mahasiswa 
dapat mempersepsikan apa yang dimaksud dengan laba. Kebanyakan mahasiswa 
yang kurang memahami konsep laba hanya menganggap persepsi laba hanyalah 
sebuah keuntungan dari hasil penjualan suatu perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
penelitian sebagai berikut: “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN  
KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP PERSEPSI LABA (STUDI PADA 
MAHASISWA AKUNTANSI)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Fenomena yang diangkat pada penelitian ini adalah persepsi laba. Penelitian 
tentang kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual, sangat penting karena 
mahasiswa terkadang sukar dalam membuat sebuah statement ataupun persepsi 
terhadap sebuah permasalahan.  
Seorang mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual yang baik akan memiliki persepsi laba yang lebih rasional karena keteraturan 
dalam emosi dan kehidupan spiritual akan berpengaruh dalam membuat sebuah 
persepsi yang baik. Selain itu, sebagai bekal pengetahuan bagi mahasiswa sehingga 
dapat tercipta lulusan yang memiliki nuansa akuntansi kritisme, dimana mahasiswa 
nantinya akan terjun di berbagai dunia lapangan kerja dan kemudian menerapkan 
pengetahuan tersebut selama ia menjalani pekerjaan . 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul pertanyaan penelitian:  
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap persepsi laba? 
2. Apakah ada perbedaan persepsi laba antara mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi dengan mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional 
rendah? 
3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap persepsi laba?  
4. Apakah ada perbedaan persepsi laba antara mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi dengan mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual 
rendah? 
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5. Mengapa kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap 
persepsi laba? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
sehingga mendapatkan bukti empiris mengenai: 
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap persepsi laba 
2. Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi laba. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa agar dapat mengembangkan 
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) dalam membentuk 
sebuah persepsi yang lebih sistematis tentang konsep laba akuntansi. 
2. Dapat mengetahui bahwa bukan hanya kecerdasan intelektual (IQ) saja yang 
dibutuhkan agar dapat memahami sebuah persepsi, tetapi terdapat kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) yang dapat berpengaruh dalam 
sebuah persepsi laba. 
3. Sebagai bekal pengetahuan dan menambah wawasan bagi para mahasiswa, bahwa 
persepsi laba tidak hanya dipandang sebagai materi tetapi memiliki persepsi lain 
yang lebih luas, sehingga pengetahuan ini bisa mereka terapkan di tempat mereka 
bekerja. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi ke dalam enam bab dengan susunan 
sebagai berikut: 
BAB I Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan secara singkat alasan 
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II Merupakan bab tinjauan pustaka. 
BAB III Merupakan bab metode penelitian yang mencakup variabel penelitian 
dan definisi operasional, jenis penelitian, populasi dan sampel, 
pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV Merupakan bab gambaran umum perusahaan yang menjadi tempat 
penulis melakukan penelitian. 
BAB V  Merupakan bab pembahasan yang menyajikan hasil analisis data yang 
diperoleh dari penelitian. 
BAB VI Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Kecerdasan Emosional 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), mendefinisikan emosi sebagai 
luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat serta keadaan dan 
reaksi psikologi dan fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan dan 
kecintaan. Goleman (2003) dalam Yuniani (2010 : 24), menganggap emosi merujuk 
pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan yang biologis dan 
psikologis serta serangkain kecenderungan untuk bertindak. Emosional adalah hal-hal 
yang berhubungan dengan emosi. 
2.1.1 Pengertian Emosional 
Deskripsi kecerdasan emosional sudah ada sejak dikenalnya perilaku 
manusia. E. L. Thorndike, seorang professor di Universitas Columbia, adalah seorang 
pertama yang memberi nama pada skil-skil kecerdasan emosional dalam berkembang 
bersama orang-orang lain. Kemudian pada tahun 1980-an, sebuah model pelopor lain 
untuk kecerdasan emosi diajukan oleh Reuven Bar-On, seorang psikolog Israel. 
Setelah itu sebuah teori yang komprehensif tentang kecerdasan emosi diajukan pada 
tahun 1990 oleh dua orang psikolog, Peter Salovey, di Yale, dan John Mayer, 
sekarang di University of New Hampshire. Bradberry dan Greaves (2009 : 53), 
kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, dan manajemen hubungan sosial 
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adalah empat skill yang bersama-sama membentuk kecerdasan emosional. Kesadaran 
diri dan manajemen diri adalah lebih mengenai tentang diri sendiri. Sedangkan 
kesadaran sosial dan manajemen hubungan sosial adalah lebih mengenai bagaimana 
anda berinteraksi dengan orang lain. 
Berikut adalah beberapa pendapat mengenai pengertian kecerdasan emosional 
dari beberapa ahli yang dikutip dari (http://belajarpsikologi.com/pengertian-
kecerdasan-emosional-eq/): 
a. Steiner (1997)  
Steiner (1997) menjelaskan pengertian kecerdasan emosi adalah suatu 
kemampuan yang dapat mengerti emosi diri sendiri dan orang lain, serta 
mengetahui bagaimana emosi diri sendiri terekspresikan untuk meningkatkan 
maksimal etis sebagai kekuatan pribadi.  
b. Mayer dan Solovey (Goleman, 1999; Davies, Stankov, dan Roberts, 1998)  
Mayer dan Salovey mengungkapkan kecerdasan emosional sebagai kemampuan 
untuk memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, dan 
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memadu pikiran dan tindakan. 
c. Patton (1998)  
Patton (1998) mengemukakan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk 
mengetahui emosi secara efektif guna mencapai tujuan, dan membangun 
hubungan yang produktif dan dapat meraih keberhasilan. 
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d. Bar-On (2000)  
Bar-On (2000) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi adalah suatu rangkaian 
emosi, pengetahuan emosi dan kemampuan-kemampuan yang mempengaruhi 
kemampuan keseluruhan individu untuk mengatasi masalah tuntutan lingkungan 
secara efektif. 
 Dari beberapa definisi kecerdasan emosional tersebut ada kecenderungan 
arti bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perasaan sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengolah 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan orang lain. 
2.1.2  Komponen Kecerdasan Emosional 
Goleman (2005 : 42-513), memperlihatkan hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan dua puluh lima kecakapan emosi.  
A. Kesadaran diri.  
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya 
untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang 
realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Unsur-unsur kesadaran 
diri yaitu:  
a. Kesadaran emosi (emosional awareness), yaitu mengenali emosinya sendiri dan 
efeknya.  
b. Penilaian diri secara teliti (accurate self awareness), yaitu mengetahui kekuatan 
dan batas-batas diri sendiri.  
13 
 
c. Percaya diri (self confidence), yaitu keyakinan tentang harga diri dan kemampuan 
sendiri.  
B. Pengaturan diri 
 Menangani emosi kita sedemikian sehingga berdampak positif kepada 
pelaksaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum 
tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi. Unsur-unsur 
pengaturan diri yaitu: 
a. Kendali diri, yaitu mengelola emosi-emosi dan desakan-desakan hati yang 
merusak. 
b. Sifat dapat dipercaya, yaitu memelihara norma kejujuran dan integritas. 
c. Kewaspadaan, yaitu bertanggung jawab atas kinerja pribadi. 
d. Adaptibilitas, yaitu keluwesan dalam menanggapi perubahan. 
e. Inovasi, yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, pendekatan, dan 
informasi-informasi baru. 
C. Motivasi. 
Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan 
menuntun kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak 
sangat efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Unsur-unsur 
motivasi yaitu:  
a. Dorongan prestasi (achievement drive), yaitu dorongan untuk menjadi lebih baik 
atau memenuhi standar keberhasilan.  
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b. Komitmen (commitmen), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok atau 
lembaga.  
c. Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.  
d. Optimisme (optimisme), yaitu kegigihan dalam memperjuangkan sasaran kendati 
ada halangan dan kegagalan.  
D. Empati.  
Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif 
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 
bermacam-macam orang. Unsur-unsur empati yaitu: 
a. Memahami orang lain (understanding others), yaitu mengindra perasaan dan 
perspektif orang lain dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan mereka.  
b. Mengembangkan orang lain (developing other), yaitu merasakan kebutuhan 
perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan orang lain.  
c. Orientasi pelayanan (service orientation), yaitu mengantisipasi, mengenali, dan 
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan.  
d. Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity), yaitu menumbuhkan peluang 
melalui pergaulan dengan bermacam-macam orang.  
e. Kesadaran politis (political awareness), yaitu mampu membaca arus-arus emosi 
sebuah kelompok dan hubungannya dengan perasaan.  
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E. Keterampilan sosial 
Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 
menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, 
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekerja 
dalam tim. Unsur-unsur keterampilan sosial antara lain: 
a. Pengaruh (influence), yaitu memiliki taktik untuk melakukan persuasi.  
b. Komunikasi (communication), yaitu mengirim pesan yang jelas dan meyakinkan.  
c. Manajemen konflik (conflict management), yaitu negoisasi dan pemecahan silang 
pendapat.  
d. Kepemimpinan (leadership), yaitu membangitkan inspirasi dan memandu 
kelompok dan orang lain.  
e. Katalisator perubahan (change catalyst), yaitu memulai dan mengelola 
perusahaan.  
f. Membangun hubungan (building bond), yaitu menumbuhkan hubungan yang 
bermanfaat.  
g. Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation), yaitu kerjasama 
dengan orang lain demi tujuan bersama.  
h. Kemampuan tim (team capabilities), yaitu menciptakan sinergi kelompok dalam 
memperjuangkan tujuan bersama.  
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2.1.3 Meningkatkan dan Mengembangkan Kecerdasan Emosional 
   Kecerdasan emosional dapat dilatih, dikembangkan, dan ditingkatkan. Kita 
dapat meningkatkan kecerdasan emosional dengan mempelajari dan melatih 
keterampilan serta kemampuan yang menyusun kecerdasan emosional. Weisinger 
(2006 : 101), mempunyai cara untuk meningkatkan kecerdasan emosional kita 
dengan: 
1. Mengembangkan kesadaran tinggi yang tinggi. 
Dengan kesadaran yang tinggi, kita dapat memonitor diri sendiri, mengamati 
tindakan dan mempengaruhinya demi kebaikan kita. 
2. Mengelola emosi 
Mengelola emosi berati memahaminya, lalu menggunakan pemahaman tersebut 
untuk menghadapi situasi secara produktf, bukannya menekan emosi dan 
menghilangkan informasi berharga yang di sampaikan oleh emosi kepada kita. 
3. Memotivasi diri sendiri 
Motivasi adalah pencurahan tenaga pada suatu arah tertentu untuk sebuah tujuan 
spesifik. Di dalam konteks kecerdasan emosional, ini berarti menggunakan sistem 
emosional untuk memfasilitasi keseluruhan proses dan menjaganya tetap 
berlangsung. 
Anthony (2004) dalam Weisinger (2006 : 103), menyajikan progam untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional menuju pintu kesuksesan dengan lima langkah 
berikut: 
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a. Awarennes (kesadaran). Menyesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan alami,  
meneliti bagaimana dampak kepribadian seseorang terhadap orang lain, dan 
menyadari emosi. 
b. Restraint (pengekangan diri). Mengidentifikasi emosi negatif yang dapat merusak 
hubungan, serta menyiapkan tanggapan rasional yang akan mengekang emosi. 
c. Resilience (daya pemulihan). Belajar mengembangkan sifat optimistis, gigih, 
mengenali sumber sesungguhnya dari keputusasaan, dan menerima motivator 
intrinsik. 
d. Other (empaty)/lain-lain (empati). Perasaan dan motif yang tajam, 
mengembangkan radar emosional, dan belajar untuk menjadi pendengar dan 
pengamat yang lebih baik. 
e. Working with other (building rapport) / bekerja sama dengan orang lain (membina 
hubungan). Berkomunikasi, menyelesaikan konflik, dan belajar menjalin 
hubungan dan pemimpin orang lain. 
 
2.2 Kecerdasan Spiritual 
 Seperti halnya kecerdasan emosional, terminologi kecerdasan spiritual 
dipergunakan untuk mendeskripsikan dimensi lain dari kecerdasan manusia, 
meskipun hakekatnya kecerdasan spiritual tidak terpisahkan dari kecerdasan 
intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ), Darwis (2004 : 33).  
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2.2.1 Pengertian Kecerdasan Spritual 
Kecerdasan spiritual (SQ), merupakan temuan terkini secara ilmiah yang  
ditemukan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall pada pertengahan tahun 2000. 
Ginanjar (2001 : 13),  Zohar dan Marshall  menegaskan bahwa kecerdasan spiritual 
(SQ) adalah landasan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. SQ merupakan 
kecerdasan tertinggi kita.  
Spiritual berasal dari bahasa Latin spiritus yang berati prinsip yang 
memvitalisasi suatu organisme. Sedangkan, spiritual dalam SQ berasal dari bahasa 
Latin sapientia (sophia) dalam bahasa Yunani yang berarti ‟kearifan‟ (Zohar dan 
Marshall, 2001). Zohar dan Marshall (2001) menjelaskan bahwa spiritualitas tidak 
harus dikaitkan dengan kedekatan seseorang dengan aspek ketuhanan, sebab seorang 
humanis atau atheis pun dapat memiliki spiritualitas tinggi. Kecerdasan spiritual lebih 
berkaitan dengan pencerahan jiwa. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
mampu memaknai hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, 
masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya. Dengan memberi makna yang positif 
akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan tindakan yang 
positif. 
Berikut ini adalah beberapa pendapat tentang kecerdasan spiritual menurut 
para ahli: 
a. Zohar dan Marshall dalam Ginanjar (2001 : 13)  
Zohar dan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan 
untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk 
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menempatkan perilaku hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain.  
b. Ginanjar (2001 : 13)  
Ginanjar (2001) mendefinisikan SQ sebagai kemampuan untuk memberi makna 
spiritual terhadap pemikiran, perilaku, dan kegiatan, serta mampu menyinergikan 
IQ, EQ, dan SQ secara komprehensif.  
c. Simpkins (Wahyuno, 2003; Darwis, 2004 : 34) 
Simpkins mendefinisikan kecerdasan spiritual melalui beberapa kriteria, seperti: 
kejujuran, keharuan, respek pada sekuruh tingkatan kesadaran, empati konstruktif, 
kedermawanan, berusaha untuk seirama dan serasi dengan alam semesta, dan 
senang dengan kesendirian tanpa merasa kesepian. 
d. Emmons (Wahyuno, 2003; Darwis, 2004 : 34) 
Emmons yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual 
memiliki trasenden, memiliki kesadaran yang tinggi, memiliki kecakapan untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari sebagai berkah yang suci, menggunakan sumber 
spiritual untuk memecahkan masalah-masalah praktis, terlibat dalam pelaku 
berbudi luhur (kemauan memaafkan, mensyukuri, kerendahan hati, belas kasihan 
dan kebijaksanaan). 
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e. Sinetar (2001) dalam Darwis (2004 : 34) 
Sinetar mendefinisikan bahwa kecerdasan spiritual sebagai pemikiran yang 
terilhami dan meibatkan kemampuan untuk menghidupakan kebenaran yang 
paling dalam sehingga terwujud hal-hal yang terbaik, utuh dan paling manusiawi.  
 Dari uraian dan berbagai pemaknaan dan kecerdasan spiritual, memberikan 
kesimpulan tentang keeratan hubungan antara kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual, Darwis (2004 : 34). 
2.2.2  Prinsip Kecerdasan Spritual  
 Prinsip-prinsip kecerdasan spritual menurut Ginanjar (2001 : 104) yaitu: 
1. Prinsip Bintang 
Tauhid adalah kepemilikan rasa aman intrinsik, kepercayaan diri yang tinggi, 
integritas yang kuat, kebijaksanaan, dan motivasi tinggi. Semua itu dilandasi 
oleh iman, dan dibangun dengan berprinsip hanya kepada Allah, serta 
memuliakan dengan menjaga sifat Allah pada diri manusia. 
2. Prinsip Malaikat 
Adalah seseorang yang memiliki tingkat loyalitas tinggi, komitmen yang kuat, 
memiliki kebiasaan untuk mengawali dan memberi, suka menolong dan 
memiliki sikap saling percaya. 
3. Prinsip Kepemimpinan 
Pemimpin sejati adalah seseorang yang selalu mencintai dan memberi perhatian 
kepada orang lain, sehingga ia dicintai. Memiliki integritas yang kuat, sehingga 
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ia dipercaya oleh pengikutnya. Selalu membimbing dan mengajari pengikutnya. 
Memiliki kepribadian yang kuat dan konsisten. Dan yang terpenting adalah 
memimpin berlandaskan suara hati yang fitrah. 
4. Prinsip Pembelajaran 
Memiliki kebiasaan membaca buku dan membaca situasi dengan cermat. Selalu 
berpikir kritis dan mendalam. Selalu mengevaluasi pemikirannya kembali. 
Bersikap terbuka untuk mengadakan penyempurnaan. Memiliki pedoman yang 
kuat dalam belajar, yaitu berpegang kepada Al-Qur‟an. 
5. Prinsip Masa Depan 
Selalu berorientasi pada tujuan akhir di setiap langkah yang dibuat. 
Mengoptimalkan setiap langkah dengan sunguh-sungguh. Yakin akan adanya 
Hari Kemudian, sehingga memiliki kendali diri dan sosial, memiliki kepastian 
akan masa depan, dan ketenangan batiniah yang tinggi.  
6. Prinsip Keteraturan 
Memiliki ketenangan dan keyakinan dalam berusaha, karena pengetahuan akan 
kepastian hukum alam dan hukum sosial. Sangat memahami akan arti penting 
sebuah proses yang harus dilalui. Selalu berorientasi pada pembentukan sistem 
yang telah dibentuk. 
2.2.3 Kecerdasan Spiritual  sebagai Sistem Adaptif 
Menurut Zohar dan Marshall (2005 : 207), SQ adalah kecerdasan yang 
ditemukan baru-baru saja, dan masih sedikit riset klinis mengenai sifat-sifat manusia 
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yang bisa dihubungkan dengan SQ. Namun, karena SQ berfungsi sebagai sebuah 
sistem adaptif komplek dalam pikiran. 
Sistem-sistem adaptif komplek ini memiliki sepuluh ciri khas yang memberi 
mereka modus operasi kreatif yang unik di dalam dunia. Oleh karena inilah sifat-sifat 
yang menimbulkan evolusi kreatif dari sistem bisa dilihat sebagai prinsip-prinsip 
transformasi di dalam sistem. Dan prinsip-prinsip ini adalah prinsip-prinsip 
transformastif yang akan mendasari setiap upaya untuk mengubah motif-motif 
manusia, dan karena itu juga untuk perilaku.  
Inilah kesepuluh prinsip itu: 
1. Pengaturan diri (self organizing). Sistem ini mempunyai tatanan yang mendalam 
dalam dirinya, tetapi tatanan ini merupakan sebuah potensialitas yang kemudian 
mengambil bentuk apapun yang dibutuhkannya, ketika sistem itu mengatur diri 
dalam dialognya dengan lingkungan. 
2. Instabilitas terbatas. Sistem-sistem ini hanya ada pada ambang chaos, dalam 
sebuah zona instabilitas yang berada tepat di antara keteraturan dan chaos.  
3. Merupakan emergent. Sistem-sistem ini lebih besar dibandingkan himpunan 
bagian-bagiannya. 
4. Holistik. Sistem-sistem ini tak punya batas-batas internal, tak dapat ditentukan 
bagian-bagian terpisahnya. 
5. Adaptif. Sistem-sistem ini tak hanya belajar ketika bekerja, sistem-sistem ini juga 
mencipta diri mereka sendiri ketika mereka beraktivitas un tuk mengeksplorasi 
masa depan mereka sendiri. 
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6. Mutasi evolusioner. Mutasi-mutasi memainkan peran kreatif dalam struktur-akhir 
emergent dari sistem-sistem ini. 
7. Rusak oleh kontrol dari luar. Keteraturan internal yang sangat canggih dan 
keseimbangan sistem-sistem ini akan hancur jika kita coba memaksakan kontrol 
dari luar. 
8. Eksploratoris. Sistem-sistem ini senantiasa mengeksplorasi kemungkinan masa 
depan mereka sendiri dan mencipta diri mereka sendiri sembari berjalan. 
9. Rekontekstualisasi. Sistem-sistem ini membingkai ulang perkembangan internal 
mereka sendiri ketika mereka melakukan rekontekstualisasi (mempelajari ulang) 
batas-batas dan sifat-sifat lingkungan mereka. 
10. Keteraturan yang berasal dari chaos. Sistem-sistem ini menciptakan keteraturan 
dari chaos; sistem-sistem ini punya “entropi negatif‟.        
2.2.4  Ciri Khas Manusia yang Memiliki Kecerdasan Spiritual 
Menurut Zohar dan Marshall (2005 : 211), inilah dua belas kriteria 
seseorang atau organisasi yang memiliki SQ tinggi. 
1. Kesadaran diri. Mengetahui apa yang saya yakini dan mengetahui nilai serta hal 
apa yang sungguh-sungguh memotivasi saya. Kesadaran akan tujun hidup saya 
yang paling dalam. 
2. Spontanitas. Menghayati dan merespons momen dan semua yang dikandungnya. 
3. Terbimbing oleh visi dan nilai. Bertindak berdasarkan prinsip dan keyakinan yang 
dalam,dan hidup sesuai dengannya. 
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4. Holisme (kesadaran akan sistem, atau konektivitas). Kesanggupan untuk melihat 
pola-pola, hubungan-hubungan, dan keterkaitan-keterkaitan yang lebih luas. 
5. Kepedulian. Sifat “ikut merasakan” dan empati yang dalam. 
6. Merayakan keragaman. Menghargai perbedaan orang lain dan situasi-situasi yang 
asing, dan tidak mencercanya. 
7. Independensi-terhadap lingkungan (Field independence). Kesanggupan untuk 
berbeda dan mempertahankan keyakinan saya sendiri. 
8. Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental: Mengapa? 
Kebutuhan untuk memahami segala sesuatu, mengerti intinya. 
9. Kemampuan untuk membingkai-ulang. Berpijak pada problem atau situasi yang 
ada untuk mencari gambaran lebih besar, konteks lebih luas. 
10. Memanfaatkan kemalangan secara positif. Kemampuan untuk menghadapi 
belajar dari kesalahan-kesalahan, untuk melihat problem-problem sebagai 
kesempatan. 
11. Rendah hati. Perasaan menjadi pemain dalam sebuah drama besar, mengetahui 
tempat saya yang sesungguhnya di dunia ini. 
12. Rasa keterpanggilan. “Terpanggil” untuk melayani sesuatu yang lebih besar 
dibanding diri saya.   
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2.3  Persepsi Laba 
2.3.1  Pengertian Laba 
Pembahasan konsep laba akuntansi ini didasarkan dari beberapa pemikiran 
ahli teori akuntansi seperti Tuanakota (1984), Widodo (1990), Hendriksen (1993), 
dan Belkaoui (2000). Keempat pemikir tentang teori akuntansi ini, memberikan 
kontribusi yang tidak kalah penting pada penggambarannya tentang teori akuntansi 
yang selama ini berkembang. Pembahasan tentang persepsi laba akuntansi terdiri dari 
beberapa hal yang mencakup (1) pembahasan tentang persepsi laba akuntansi; (2) 
pembahasan tentang tiga tingkatan pada konsep laba akuntansi yaitu tingkatan 
struktural (sintaktis), interpretatif (sematik) dan perilaku; (3) pembahasan tentang hal-
hal yang harus dimasukkan dalam perhitungan laba; dan (4) pembahasan mengenai 
pemakai laba.  
Menurut Subiyantoro dan Triyuwono (2004 : 103), pada umumnya laba 
akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang 
dapat direalisasikan, yang dihasilkan dari transaksi dalam satu periode dengan biaya 
yang layak dibebankan kepadanya. Ini berarti bahwa laba merupakan selisih lebih 
dari pendapatan–pendapatan yang diterima oleh perusahaan setelah dikurangi dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.  
Fisher dalam Subiyantoro dan Triyuwono (2004 : 103), sebagaimana 
disebut Belkaoui (2000), mendefinisikan laba sebagai serangkaian kejadian yang 
berhubungan dengan kondisi berbeda dalam tiga hal. Pertama, laba adalah kepuasan 
batin, adalah laba yang muncul dari konsumsi sesungguhnya atas barang dan jasa 
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yang menghasilkan kesenangan batin dan kepuasan atas keinginan. Laba kepuasan 
batin merupakan konsep psikologis yang tidak dapat diukur secara langsung, tetapi 
dapat diproksikan oleh laba sesungguhnya. Sementara itu pandangan kedua adalah 
laba sesungguhnya yaitu pernyataan atas kejadian yang memberikan peningkatan 
kesenangan batin. Sedangkan laba yang ketiga adalah laba uang yang menunjukkan 
semua uang yang diterima dan dengan tujuan digunakan untuk konsumsi guna untuk 
memenuhi biaya hidup.  
Sementara itu Lindhal dalam Subiyantoro dan Triyuwono (2004 : 104), 
mengenalkan konsep laba sebagai kepentingan (interest) dengan merujuk pada 
apresiasi atas barang modal yang berlanjut sepanjang waktu. Perbedaan antara 
kepentingan dan konsumsi yang diharapkan untuk periode tertentu dianggap sebagai 
simpanan (saving).   
2.3.2 Persepsi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “persepsi” berarti tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal 
melalui panca inderanya. Ini berarti orang yang dapat memberikan persepsi terhadap 
konsep laba adalah orang yang melalui suatu proses yang ia tanggap langsung melalui 
panca inderanya.  
Menurut Ikhsan dan Ishak (2005 : 57), persepsi adalah bagaimana orang-
orang melihat atau menginterprestasikan peristiwa, objek, serta manusia. Pada 
kenyataannya, masing-masing orang memiliki perspsinya sendiri atas suatu kejadian 
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sehingga berbeda satu dengan yang lainnya. Definisi persepsi yang formal adalah 
proses dengan mana seseorang memilih, berusaha, dan menginterprestasikan 
rangsangan ke dalam suatu gambaran yang terpadu penuh arti. 
Leavitt (dalam Rosyadi, 2001 ; Albugis, 2010 : 12), membedakan persepsi 
menjadi dua pandangan, yaitu pandangan secara sempit dan luas. Pandangan yang 
sempit mengartikan persepsi sebagai penglihatan, bagaimana seseorang melihat 
sesuatu. Sedangkan pandangan yang luas mengartikannya sebagai bagaimana 
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Sebagian besar dari individu 
menyadari bahwa dunia yang sebagaimana dilihat tidak selalu sama dengan 
kenyataan, jadi berbeda dengan pendekatan sempit, tidak hanya sekedar melihat 
sesuatu tapi lebih pada pengertiannya terhadap sesuatu tersebut. 
Robins (2008 : 176), secara implisit persepsi suatu individu terhadap suatu 
obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi individu lainnya terhadap 
obyek yang sama. Fenomena ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang apabila 
digambarkan tampak sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan gambar di atas, terdapat faktor yang bekerja untuk membentuk 
persepsi dan kadangkala membiaskan persepsi. Faktor-faktor tersebut dapat terletak 
pada orang yang mempersepsikannya, obyek atau konteks di mana persepsi itu 
dibuat. Ketika seorang individu melihat suatu sasaran dan berusaha 
menginterprestasikan apa yang ia lihat, interprestasi itu sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi meliputi sikap, kepribadian, motif, 
kepentingan, pengalaman masa lalu, dan harapan. Begitu pula dengan karakteristik 
sasaran yang diobservasi dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Faktor situasi 
Faktor dalam situasi: 
- Waktu 
- Keadaan/ Tempat 
- Keadaan Sosial 
Persepsi 
Faktor pada Target: 
- Hal Baru 
- Gerakan 
- Bunyi 
- Ukuran 
- Latar Belakang 
- Kedekatan 
Faktor pada Pemersepsi: 
- Sikap 
- Motif 
- Kepentingan 
- Pengalaman 
- Pengharapan 
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seperti waktu, keadaan tempat, keadaan sosial juga mempengaruhi dalam membentuk 
persepsi seseorang terhadap obyek/peristiwa yang akan dipersepsikan.  
Alport (dalam Mar‟at, 1991 ; Albugis, 2010 : 13), proses persepsi 
merupakan suatu proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, dan 
pengetahuan individu. Pengalaman dan proses belajar akan memberikan bentuk dan 
struktur bagi objek yang ditangkap panca indera, sedangkan pengetahuan dan 
cakrawala akan memberikan arti terhadap objek yang ditangkap individu, dan 
akhirnya komponen individu akan berperan dalam menentukan tersedianya jawaban 
yang berupa sikap dan tingkah laku individu terhadap objek yang ada. Dalam hal ini 
persepsi laba seorang mahasiswa diukur melalui hasil belajar, pengalaman, serta 
pengetahuan yang didapat selama bangku perkuliahan di jurusan akuntansi. 
 
2.4  Kerangka Pemikiran Teoritis 
 Dari dua faktor yaitu kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual 
(SQ), yang dijadikan kerangka pemikiran dimana persepsi laba sebagai obyek dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Kecerdasan Spiritual 
 Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
  
 
 
 
 
 
 
2.4.1 Penelitian Terdahulu 
Subiyantoro dan Triyuwono (2004), melakukan penelitian tentang 
penafsiran laba yang dituangkan dalam buku “Laba Humanis: Tafsir Sosial atas 
Konsep Laba dengan Pendekatan Hermeneutika”. Hermeneutika itu sendiri berarti 
menafsirkan. Penulis dalam hal ini mencoba menawarkan pemikiran baru tentang 
konsep laba yang didasarkan pada basis sosial yang dibangun oleh manusia yang 
utuh, yaitu manusia yang memiliki dan menggunakan elemen intelektual, emosi, dan 
spiritual secara harmonis. Dalam buku ini, penulis memberi kesimpulan bahwa 
manusia yang memiliki keselarasan dalam kecerdasan intektual, kecerdasan 
emosional, kecerdasan spiritual dapat memberikan pemahaman dan makna baru 
tentang persepsi sebuah laba yang selama ini dipandang hanya sebagai materi  
sebagai hasil akhirnya. Oleh karena itu, kecerdasan emosional dan spiritual memiliki 
pengaruh dalam menafsirkan laba. 
Kecerdasan Emosional 
Persepsi Laba 
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Albugis (2010), juga melakukan penelitian persepsi pedagang arab di 
Surabaya terhadap konsep laba. Dari hasil penelitian tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa laba tidak selalu identik dengan uang, namun memiliki sisi spritualitas. 
Pemicu persepsi pedagang keturunan arab dalam membentuk konsep laba adalah 
motivasi agama sebagai bentuk pelaksanaan perintah Allah, mencari keridhaan-Nya 
dengan mematuhi perintah-Nya dan menghidupkan sunnah Rasulullah dalam 
melakukan usaha tersebut. Oleh karena itu, di sini dapat dilihat bahwa kecerdasan 
spiritual memiliki pengaruh atau memiliki hubungan dengan persepsi konsep laba. 
2.4.2 Pengembangan Hipotesis 
2.4.2.1 Kecerdasan Emosional dan Persepsi Laba 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan 
diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelolah emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain, Goleman (2005 
: 512). Kemampuan ini dapat melengkapi dengan kemampuan akademik yang selama 
ini diukur dengan IQ. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
emosional akan berhasil dalam kehidupan, memiliki motivasi dalam hidup, selalu 
mementingkan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadinya, serta selalu 
berpikir jernih dalam bertindak dan berpendapat. Sedangkan, mahasiswa yang 
memiliki keterampilan emosi yang kurang baik, akan kurang memiliki motivasi 
dalam hidup dan memiliki sikap egois yang hanya mementingkan dirinya, sehingga 
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dapat merusak cara berpikirnya dalam membuat sebuah persepsi yang baik. Maka 
dari uraian ini, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Kecerdasan emosional (pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, 
empati, dan keterampilan sosial) berpengaruh signifikan dalam 
menguraikan persepsi laba. 
2.4.2.2 Kecerdasan Spiritual dan Persepsi Laba 
Kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan 
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain, Zohar dan 
Marshall dalam Ginanjar (2001 : 13). Dalam suatu diskusi para top eksekutif 
internasional dari berbagai jenis perusahaan yang berlangsung di Harvard Business 
School dari 11 s/d 12 April 2002 tentang nilai-nilai spiritual, menghasilkan suatu 
kesimpulan bahwa spiritualisme mampu menghasilkan lima hal yaitu: (1) integritas 
atau kejujuran, (2) energi atau semangat, (3) inspirasi atau ide inisiatif, (4) wisdom 
atau bijaksana, serta (5) keberanian dalam mengambil keputusan, Agustian (2004: 4-
5). Zohar dan Marshall (2000) dalam Darwis (2004 : 36), mengemukakan bahwa 
kecerdasan spiritual (SQ) kolektif dalam masyarakat modern adalah rendah. Manusia 
berada dalam budaya yang secara spiritual bodoh yang ditandai dengan oleh sifat 
materialistis, ketergesaan, egoisme diri yang sempit, kehilangan makna dan 
komitmen. Namun demikian, secara individu seseorang dapat memiliki kecerdasan 
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spiritual yang tinggi atau berusaha meningkatkan kecerdasan spiritualnya. Oleh 
karena itu, seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan 
memotivasi mahasiswa untuk berpikir lebih kritis dan terbuka, memiliki rasa ingin 
tahu dan kepercayaan diri yang lebih tinggi, memiliki rasa toleransi, serta memahami 
arti penting sebuah proses yang harus dilalui dimana kesemuanya dilandaskan oleh 
iman dan kodratnya sebagai mahluk ciptaan Tuhan. Sebaliknya, mahasiswa dengan 
kecerdasan spiritual yang rendah akan memiliki pemikiran yang tertutup, kurangnya 
motivasi dalam hidup, serta kurang menyadari makna hidup dan tugasnya sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan. Maka dari uraian di atas dapat di tarik sebuah hipotesis 
sebagai berikut:   
H2 : Kecerdasan spiritual (prinsip ketuhanan, kepercayaan yang teguh, 
berjiwa kepemimpinan, berjiwa pembelajar, berorientasi masa 
depan, prinsip keteraturan) berpengaruh signifikan dalam 
menguraikan persepsi laba. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.1.1 Variabel Penelitian 
Variabel peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independen dan variabel dependen. Husaini dan Setiady (1996 : 9), variabel 
independen merupakan variabel stimulus, variabel prediktor, variabel antecedent, dan 
ubahan bebas atau variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas ialah ubahan yang 
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan variabel 
dependen yang disebut juga sebagai variabel output, variabel kriteria, variabel 
konsekuen, variabel terikat atau ubahan tak bebas. Variabel dependen ialah ubahan 
terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya pengaruh variabel 
independen.  
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen di sini adalah:  
a. Kecerdasan emosional (EQ) yang terdiri dari: 
1. kesadaran diri 
2. pengaturan diri 
3. motivasi 
4. empati, dan  
5. keterampilan sosial. 
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b. Kecerdasan spritual (SQ) yang terdiri dari:  
1. prinsip bintang 
2. prinsip malaikat 
3. prinsip kepemimpinan 
4. prinsip pembelajaran 
5. prinsip masa depan, dan  
6. prinsip keteraturan. 
Sedangkan untuk variabel dependennya sendiri yang berdasarkan landasan 
teori dan perumusan masalah adalah persepsi laba. 
3.1.2 Definisi Operasional 
Terdapat lima variabel independen yang masing-masing definisinya sebagai 
berikut: 
a. Kecerdasan emosional (X1) 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan 
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengolah emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan orang lain. Komponen-komponen kecerdasan 
emosional adalah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 
keterampilan sosial 
b. Kecerdasan Emosional (X2) 
Kecerdasan Emosional adalah kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup 
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya serta mampu menyinergikan IQ, 
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SQ, dan EQ secara komprehensif. Prinsip-prinsip kecerdasan emosional 
diantaranya prinsip bintang, prinsip malaikat, prinsip kepemimpinan, prinsip 
pembelajaran, prinsip masa depan, dan prinsip keteraturan. 
Berdasarkan definisi dan  prinsip-prinsip dari masing-masing variabel di 
atas maka instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Sedangkan variabel 
dependennya adalah persepsi laba yang mencakup (1) pembahasan tentang persepsi 
laba akuntansi; (2) pembahasan tentang tiga tingkatan pada konsep laba akuntansi 
yaitu tingkatan struktural (sintaktis), interpretatif (sematik) dan perilaku; (3) 
pembahasan tentang hal-hal yang harus dimasukkan dalam perhitungan laba; dan (4) 
pembahasan mengenai pemakai laba.  
 
3.2  Populasi Dan Sampel 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) terhadap persepsi laba yang ditujukan 
kepada mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin.  
3.2.1  Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Universitas 
Hasanuddin yang telah menyelesaikan 120 sks atau lebih.  
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3.2.2 Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari jumlah 
populasi mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin yang telah menyelesaikan 120 
sks. Untuk menentukan besarnya sampel, penulis menggunakan saran Roscoe dalam 
buku Research Methods For Business (1982 : 253) yang diambil dari buku Sugiyono 
(2007 : 74), dengan pertimbangan kepraktisannya. Bila dalam penelitian akan 
melakukan analisis dengan menggunakan multivariate (kolerasi atau regresi 
berganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 variabel penelitian yaitu 
variabel independen adalah kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual, sedangkan 
variabel dependennya adalah presepsi laba, maka jumlah anggota sampel = 10 x 3 = 
30 orang. 
 
3.3  Lokasi Penelitian 
Dalam rangka mendapatkan data dalam penyusunan skripsi ini, maka 
penulis berencana melakukan penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 
Akuntansi Universitas Hasanuddin Makassar.  
 
3.4 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yaitu metode deskriptif dengan pendekatan survei. Metode deskriptif 
menurut Whitney dalam Nazir (2005 : 54 dan 55) adalah: 
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“Metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interprestasi yang 
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh 
dari suatu fenomena”. 
 
Sedangkan pendekatan survei menurut Subianto (1993 : 60) adalah: 
“Suatu teknik pengumpulan informasi dilakukan dengan cara menyusun 
daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden. Apabila teknik survei 
yang digunakan, maka responden didatangi para pencacah guna 
menanyakan informasi yang diminta serta dicatat dalam daftar kuesioner 
yang telah disiapkan”. 
 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan salah faktor terpenting dalam penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Penelitian Lapangan (Field Research). Penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan data primer dengan cara kuesioner, yaitu peneliti membuat beberapa 
daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa yang dibagikan secara langsung 
oleh penulis kepada mahasiswa program studi akuntansi yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti atau telah memenuhi syarat 120 sks kemudian 
bersedia mengisi dengan kesungguhan. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library and Internet Research). Penelitian ini digunakan 
untuk mendapatkan data sekunder dengan cara membaca literatur-literatur dari 
perpustakaan, membaca kembali bahan-bahan kuliah yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, serta internet research. Penelitian kepustakaan bertujuan 
39 
 
untuk mendapatkan landasan teoritis pada waktu melakukan penelitian lapangan 
dan untuk mendukung serta menganalisis data. 
 
3.6 Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
paling mudah dibaca dan diinterpretasikan. Untuk menyederhanakan data penelitian 
menjadi informasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami, dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan kerja komputer yaitu dengan program SPSS (Statistical 
Package For Social Science) Statistic 17,0. Karena terdapat lebih dari dua variabel, 
maka hubungan linier dapat dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen, yaitu Kecerdasan Emosional (X1) dan Kecerdasan Spiritual (X2), 
terhadap nilai  variable dependen yaitu Persepsi Laba (Y). Persamaan yang diperoleh 
dalam analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 
 
Dalam hal ini adalah :  
a   = Konstanta  
X1  = Kecerdasan Emosional 
X2  = Kecerdasan Spiritual 
Y   = Persepsi Laba 
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b1, b2, bn = Koefisien regresi untuk X1, X2, Xn  
e    = error term  
3.6.1 Uji Kualitas Data 
3.6.1.1 Uji Validitas 
Sebuah instrument dikatakan valid, jika instrumen itu mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur menurut situasi dan tujuan tertentu. Dengan kata lain, secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa sebuah instrumen dianggap valid, jika instrumen itu 
benar-benar dapat dijadikan alat untuk mengukur apa yang diukur, Danim (2007 : 
195). 
3.6.1.2 Uji Reliabilitas 
(Nunnally 1960, dalam Ghozali 2006) dalam Rachmi (2010 : 59), 
mengemukakan uji realibilatas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini menggunakan “One Shot” atau pengukuran 
sekali saja yaitu pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0.60.  
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3.6.2  Uji Asumsi Klasik 
Menurut Umar (2008 : 79), kegunaan uji asumsi klasik adalah sebagai 
berikut:  
3.6.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah varibel independen, 
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Jika 
data ternyata tidak berdistribusi normal, analisis nonparametik dapat digunakan. Jika 
data berdistribusi normal, analisis parametik termasuk model-model regresi dapat 
digunakan.  
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebauh 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residul suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari residul suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varian yang berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang heteroskedastisitas. 
 Cara menentukan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
Uji Spearman’s rho, yaitu mengkorelasi nilai residual (Unstandardized residual) 
dengan masing-masing variabel independen. Jika signifikansi korelasi kurang dari 
0,05 maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.  
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3.6.2.3 Uji Multikolinieritas  
 Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi 
yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antarvariabel independen. Jika terjadi 
korelasi kuat, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. Uji 
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas. Model uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi 
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas:  
1. Niali R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel terikat.  
2. Menganalisis korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas ada korelasi 
yang cukup tinggi > 0,90 maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinieritas.  
3. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari VIF, jika VIF <5 maka tingkat kolinieritas 
dapat ditoleransi.  
4. Nilai eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinieritas.  
3.6.3  Uji Hipotesis  
 Ghozali (2005) dalam Yuniani (2010 : 57), menyatakan ketepatan fungsi 
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of Fit. Secara 
statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefesien dari determinasi, nilai 
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statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik 
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ho diterima. 
a. Koefisien Determinasi 
 Koefesien determinasi (R kuadrat) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampunan model dalam menerangkan variabel-vareabel dependen. Nilai koefesien 
determinesi adalah antara nol dan satu. Nilai R kuadrat yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berari variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Secara umum koefesien determinasi untuk data silang (Crossection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun (Time series) biasanya mempunyai nilai koefesien 
determinasi yang tinggi. 
b. Koefisien Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen 
atau bebas yang dimaksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terkait atau dependen. Uji ini bertujuan untuk mencari 
Goodness Of Fit dari model atas kerangka teoritis. 
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c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara induvidual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
4.1  Sejarah Singkat 
4.1.1 Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
 Fakultas Ekonomi didirikan pada tanggal 8 Oktober tahun 1984 di 
Makassar. Pendiriannya merupakan realisasi Surat Keputusan Letnan Jenderal No. 
127 tanggal 23 Juli 1947. Keputusan ini merupakan rencana desentralisasi Perguruan 
Tinggi di Indonesia yang telah diterima sebagai pedoman oleh pemerintah waktu itu. 
Sebagai cikal bakalnya, pada tanggal 1 September 1947 Drs. L.A.H Enthoven, diberi 
tugas mewujudkan "Lergang van de Opleiden van Levaren M. O Economie en 
Handelswetenschappen met bepetket bevoegdheid", untuk memenuhi kebutuhan 
guru-guru ilmu ekonomi dan memegang buku bagi sekolah-sekolah menengah di 
Indonesia. Leergang ini dibuka pada tanggal 15 Januari 1948 dengan 16 orang 
mahasiswa, diasuh oleh 8 orang dosen dengan Drs. L.A.H. Enthoven sendiri sebagai 
direktur/dekan. 
 Pada tanggal 1 Februari 1948, Prof. Dr. J.J Honrath diangkat sebagai guru 
besar dalam mata pelajaran Ilmu Ekonomi, Statistik dan Ilmu Bumi Perekonomian 
pada Leergan tersebut. Disamping tugasnya sebagai dekan beliau diberi pula tugas 
untuk mewujudkan Fakultas Ekonomi. Demikianlah di sebuah kompleks Taman 
Budaya di Baraya, yang dibeli Pemerintah dari ahli wali Mayor Tionghoa dan  
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dibangulah gedung Fakultas Ekonomi, yang kemudian pada tanggal 8 Oktober 1948 
dibuka secara resmi dengan dekan pertama Prof. J.J. Honrath. Pada saat pembukaan 
terdaftar 36 orang mahasiswa dari Leergang tersebut, dan diasuh oleh 11 orang 
dosen. Pada tanggal 1 Oktober 1949 jumlah mahasiswa meningkat menjadi 77 orang 
di mana 8 orang telah menempuh ujian (7 orang di antaranya dinyatakan lulus). 
Tenaga pengajar tetap pada tahun akademik 1948/1949 - 1949/1950 tercatat: Prof. Dr. 
J.J. Honrath (dekan), Prof. Mr. Dr. C.de Heer (sekretaris disamping pengajar Ilmu 
Ekonomi Perusahaan) Prof. Dr. Ph Winkelman (Sejarah Perekonomian), Prof. Dr. 
J.D.N. Versluys (Ilmu Ekonomi Tropis) ditambah seorang lektor luar biasa dan 8 
tenaga pembantu yang diberi tugas mengajar (lesopdracht). 
Sejak bulan Mei, Juni, dan Juli 1950 kegiatan Fakultas Ekonomi mengalami 
kemunduran karena adanya kegoncangan yang terjadi akibat perjuangan  
kemerdekaan di Makassar, sehingga dalam bulan Oktober 1950 fakultas ini 
dibekukan oleh pemerintah. Sampai saat pembekuan, terdapat 16 orang mahasiswa 
yang telah berhasil memperoleh Akte M.O memegang buku dan Ilmu Dagang. 
Peristiwa pembekuan tersebut dengan dipelopori oleh Nurdin Syahadat, J. Dungga, 
Tutupoly, D.Ch. Toban, Lahunduitan dan lain-lain menutut dihidupkannya kembali 
Fakultas Ekonomi. 
Tuntutan tersebut kemudian diambil masyarakat yang diperkuat oleh Prof. 
Drs. G.J. Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. Tatengkang, Syamsuddin Daeng 
Mangawing, Gubernur Sulawesi Sudiro, dan Walikota Ahmad Dara Syamsuddin. 
Tuntutan lebih diperluas untuk mendirikan suatu universitas. Usaha ini menghasilkan 
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gentrelemagreement antara Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading, 
Kementerian PP & K dan Universitas Indonesia di Jakarta dimana berkedudukan di 
Makassar dengan tahap: 
Mendirikan Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat diresmikan 
tanggal 3 1952 berdasarkan SK Menteri PP & K No. 3399/Kab. Tanggal 30 Januari 
1952, membuka kembali Fakultas Ekonomi tanggal 4 oktober 1956 kedua fakultas ini 
menjadi cabang dari Universitas Indonesia Jakarta. 
Fakultas Kedokteran diresmikan pada tanggal 27 Januari 1955 menyusul SK 
Menteri PP & K No. 32893/Kab. Tanggal 27 April 1955 menyusul peresmian 
Perguruan Tinggi Pendidikan Guru di Tondano tanggal 1 Maret 1955 berdasarkan SK 
Menteri PP & K 24511/Kab. Tanggal 28 April 1955; Berdasarkan SK Menteri PP & 
K 22696/S. Tgl 1 Juni 1956 dan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1856 (Lembaga 
Negara No. 39 Tahun 1956) berdirilah Universitas Hasanuddin yang diresmikan oleh 
Wakil Presiden Drs. Mohammad Hatta pada tanggal 10 September 1956 dengan 
keempat fakultas tersebut. 
Sebagai Dekan diangkat Prof. Drs. G.J. Wolhoff dibantu oleh Dr. 
Muhammad Baga sebagai sekretaris. Prof. Wolhoff berusaha keras untuk 
mendatangkan dosen luar biasa (dosen terbang) dari Universitas Indonesia termasuk 
dosen-dosen dari Calofornia Scheme, dan berusaha memperjuangkan perumahan dan 
tunjangan khusus staf pengajar dari Gubernur Sulawesi, (Andi Pangerang Pettarani). 
Selama Kepemimpinannya ia terus berusaha memikirkan dan mengembangkan 
Fakultas Ekonomi Makassar. 
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Setelah Prof. Wolhoff meninggal dunia, Jabatan Dekan berturut-turut 
diteruskan oleh Drs. A. Hafid (1958-1961), Drs. Miendrowo Prawirodjumeno (1961-
1963), Drs. H. Kandou (1963-1965), Drs. Latanro (1965-1968), Drs. Burhamzah 
(1968 - 1973), dilanjutkan kembali oleh Drs. Latanro (1973-1975). 
Pada tahun 1975, terjadi perubahan organisasi ditingkat Universitas di mana 
Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik serta Fakultas Sastra 
digabungkan dalam satu Fakultas baru dengan nama Fakultas Ilmu-ilmu Sosial dan 
Budaya (FISBUD). Drs. Latanro menjabat Dekan FISBUD pada periode 1975-1981), 
dilanjutkan oleh Dr. Ny. Kustiah Kritanto (1981-1985). 
Ketika terjadi reorganisasi fakultas dimana masing-masisng fakultas 
kembali berdiri sendiri, pimpinan fakultas berturut-turut dipegang oleh : Dr. Kustiah 
Kristanso (1985-1988), Dr. Abdul Rachman Panetto, MA. (1988-1990), Prof. Dr. H. 
A. Karim Saleh (1990-1997), Dr H. Djabir Hamzah, MA (1997-2001) dan Drs. 
Taslim Arifin, MA (2001) dan dilanjutkan oleh Prof. Dr. H. Muhammad Ali, SE., 
M.S. 
4.1.2  Sejarah Singkat Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin 
Pada periode kepemimpinan Prof. Dr. Hasan Walinono (1982-1984) dan 
dilanjutkan Prof. Dr. Ir. Fachruddin (1984-1989) barulah Jurusan Akuntansi mulai 
dirintis pendiriannya, karena pada waktu itu Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial dan Budaya 
(FISBUD) telah berubah kembali menjadi 3 Fakultas, yaitu Fakultas Sastra, Ilmu 
Sosial dan Politik, dan Fakultas Ekonomi. Pada waktu itu Dr. Ny. Kustiah Kristanto 
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(1981-1985) menjabat sebagai Dekan. Pada periode ini telah dirintis kerja sama 
dengan Universitas Gadjah Mada untuk membina Jurusan Akuntansi di Universitas 
Hasanuddin. Hasil kerjasama tersebut di atas selama 17 tahun, membuahkan hasil, 
yaitu diakuinya alumni Jurusan Akuntansi UNHAS mendapat gelar "Akuntan" pada 
bulan September 1990. Setelah itu Jurusan Akuntansi mulai berkembang hingga saat 
ini. 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi (JAFE) UNHAS merupakan salah 
satu program studi akuntansi yang tertua di Kawasan Timur Indonesia. JAFE 
UNHAS didirikan pada tahun 1978 yang pada awal penyelenggaraannya bernama 
program studi Majoring Akuntansi. Awal tahun 1980-an JAFE UNHAS dibina oleh 
jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada yang dibiayai dari 
Proyek Pengembangan Pendidikan Akuntansi (P2A) atas bantuan Bank Dunia (World 
Bank). 
Pendirian JAFE didasarkan pada kebutuhan dan tuntutan akan ketersediaan 
tenaga terdidik di bidang akuntansi khususnya di Kawasan Timur Indonesia. 
Kebutuhan akan tenaga akuntan pada saat itu sangat besar sedangkan kemampuan 
pendidikan tinggi untuk menyediakan tenaga akuntan sangat terbatas, dimana hanya 
ada beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang berhak mengeluarkan sarjana yang 
bergelar "Akuntan" sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 54 tahun 1954 
tentang pemakaian gelar Akuntan. 
Pembinaan yang dilakukan oleh jurusan akuntansi Universitas Gadjah Mada 
dilakukan melalui peningkatan proses belajar mengajar dalam bentuk perbaikan 
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metode belajar mengajar, penyediaan dosen tamu dari Universitas Gadjah Mada, 
pembinaan dosen dalam bentuk short course, pemberian kesempatan dosen akuntansi 
Unhas untuk memperoleh gelar akuntan melalui “pencangkokan” di UGM, dan 
penerimaan dosen akuntansi Unhas untuk melanjutkan pendidikan pada program S2 
akuntansi UGM. Selama masa pembinaan, alumni JAFE yang ingin memperoleh 
gelar akuntan harus mengikuti Ujian Negara Akuntansi (UNA). Selama masa 
pembinaan, alumni JAFE Unhas dianggap sudah bisa mandiri dan berhak menelorkan 
lulusan dengan gelar “akuntansi” pada tahun 1990. Namun, pada tahun 2004, sarjana 
akuntansi tidak lagi secara otomatis memperoleh gelar akuntan sebagaimana 
sebelumnya. Untuk memperoleh gelar akuntan, sarajana akuntansi harus mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi pada lembaga yang memperoleh izin penyelenggaran 
pendidikan profesi akuntansi sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan  Nasional 
No. 179/U/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi. 
Alhamdulillah, pada tahun itu juga, tepatnya 16 Juli 2004, JAFE memperoleh izin 
Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi dari Menteri Pendidikan Nasional 
(2781/DT/2004). 
Untuk menunjang pelaksanaan dan pencapaian visi dan misi JAFE, Pusat 
Pengembangan Akuntansi (PPA) dan Labolatorium Akuntansi mengambil peran yang 
sangat penting melalui pengembangan kapasitas dan kapabilitas keilmuan, skill dan 
karakter SDM internal melalui program-program strategisnya. Nilai-nilai SDM 
tersebut kemudian dikejawantahkan kepada pihak eksternal dengan membangun 
relasi profesional kepada sektor publik maupun sektor swasta dalam berbagai sekala. 
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JAFE yang menganut prinsip adaptif dan futuristik terus mengikuti 
perkembangan berbagai dimensi lingkungan global, ilmu, dan praktik akuntansi. Pada 
tahun 2008 JAFE menyelenggarakan pendidikan S2 Magister Sain Akuntansi sebagai 
respon kongkritnya. Tujuannya adalah untuk melahirkan manusia akuntansi yang 
dapat mengambil peran signifikan sesuai bidangnya dalam perubahan tersebut, 
minimal dalam bentuk penguasaan ilmu akuntansi yang diimplementasikan dalam 
praktik akuntansi dan riset dengan berbagai pendekatan metodologis. 
Selain itu, dalam menjalankan perannya, JAFE bersinergi dengan 
mahasiswa akuntansi yang tergabung dalam Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA). 
IMA berperan aktif dalam program-program akademisnya dan pengembangan 
kepribadian anggotanya. Perannya semakin terasa dengan melihat base line JAFE 
yang terus membaik. 
Adapun nama-nama Ketua dan Sekretaris Jurusan Akuntansi yang 
memimpin antara lain: 
1. Prof. Dr. J. Makaliwe / Drs. Sjarlis Ilyas, M.Si, Ak. 
2. Drs.Sjarlis,M.Si,Ak/Dra.Ny.Hj.St.Suheimi,M.Si,Ak & Drs.Abdullah Saud, MBA,  
3. Drs. Mansyur Sain, DESS, Ak / Drs. Mushar Mustafa, MM, Ak 
4. Drs. Rustam Muzakkir, Ak / Drs. Mushar Mustafa, MM, Ak 
5. Drs. Gagaring Pagalung, M.Si, Ak / Drs. M. Natsir Kadir, M.Si, Ak 
6. Drs. A. Yamang Paddere, M.Soc, Sc, Ak / Drs. M. Natsir Kadir, M.Si, Ak 
7. Drs. M. Natsir Kadir, M.Si, Ak / Drs. M. Christian Mangiwa, Ak 
8. Drs. H. Amiruddin, M.Si, Ak / Drs. Syamsuddin, M.Si, Ak 
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9. DR.H.Abd. Hamid Habbe, SE,M.Si/Drs.Syahrir,M.Si,Ak (Sekarang) 
4.1.3  Visi Dan Misi 
4.1.3.1 Visi Dan Misi Fakultas Ekonomi 
Visi 
Menjadi 3 terbaik di Indonesia pada tahun 2011, 10 terbaik di Asia Tenggara pada 
tahun 2015, dan menjadi 100 terbaik di dunia pada tahun 2020. 
Misi 
Misi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin adalah: 
 Mengembangkan kapasitas lembaga berdasarkan prinsip kebersamaan menuju 
portofolio yang sinergik. 
 Mengembangkan budaya akademik yang menunjang iklim akademik yang 
koheren. 
 Mengembangkan kualitas SDM yang handal. 
 Mengembangkan kualitas keilmuan dalam rangka peningkatan posisi relatif 
kompetensi keilmuan. 
 Mewujudkan peningkatan kesejahteraan dosen dan pegawai. 
4.1.3.2  Visi Dan Misi Jurusan Akuntansi  
Visi 
Visi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Unhas merupakan penjabaran dari visi 
Universitas Hasanuddin pada umumnya dan visi Fakultas Ekonomi Unhas pada 
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khususnya. Adapun Visi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Unhas adalah sebagai 
berikut : 
"Menjadi Jurusan Akuntansi yang berkualitas dan unggul di 
Indonesia". 
Misi 
Misi Jurusan Akuntansi adalah: 
 Menghasilkan lulusan di bidang akuntansi yang mempunyai kompetensi sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan kompetensi profesionalnya secara berkelanjutan. 
 Menghasilkan penelitian ilmiah dan penerbitan ilmiah yang berkualitas di bidang 
akuntansi, sebagai sarana pengkomunikasian ilmu dan pengetahuan akuntansi 
kepada masyarakat. 
 Menyediakan jasa konsultasi di bidang akuntansi untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat atas pemecahan masalah bidang akuntansi yang dapat meningkatkan 
kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, melalui kerjasama dengan 
organisasi pemerintah dan non pemerintah di tingkat lokal, nasional dan global. 
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4.1.4  Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   = Komando 
  = Koordinasi 
 
 
 
 
 
KAJUR/SEKJUR 
Abd Hamid Habbe/ 
Syahrir 
UNIT PENJAMIN 
MUTU AKADEMIK 
Amiruddin 
 
DOSEN 
SEKRETARIAT 
Herawati/ 
Baso Amir 
 
PPAK 
Amiruddin/ 
Abdul Latif 
PPA/LAB 
M. Christin M/ 
Mualimin 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
5.1 Gambaran Responden 
 Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin Makassar. 
Sebanyak 30 kuesioner telah didistribusikan kepada mahasiswa akuntansi yang telah 
menyelesaikan 120 sks atau lebih. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan sebuah 
persepsi dari mahasiswa tersebut yang dianggap telah mewakili keseluruhan 
mahasiswa tentang pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap 
persepsi laba yang bisa dijadikan sumber penelitian. Selain itu mahasiswa yang telah 
memperoleh 120 sks dianggap sebagai mahasiswa tingkat akhir tahun ini yang sedikit 
lagi akan lulus dan memasuki dunia lapangan kerja. 
 Sebelum membahas lebih jauh tentang hasil penelitian ini, terlebih dahulu 
akan dibahas tentang gambaran dari responden yang berisi tentang jenis kelamin, 
angkatan, dan total sks responden (mahasiswa) yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Semua hasil peneliatian dan informasi mengenai responden didapatkan 
melalui kuesioner yang diperoleh kembali. Distribusi hasil penelitian ini akan 
disajikan sebagai berikut. 
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TABEL 5.1 
Gambaran Umum Responden 
 
Karakteristik Karakteristik Jumlah % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 12 40 
Perempuan 18 60 
Total 30 100 
Angkatan 
2007 13 43 
2008 14 47 
2009 3 10 
Total 30 100 
Total SKS 
120-130 9 30 
121-140 5 17 
>140 16 53 
Total 30 100 
Sumber: Data yang diolah kembali (kuesioner) 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki lebih sedikit 
daripada perempuan, yaitu dengan perbedaan keseluruhan sebanyak 12% mahasiswa 
laki-laki dan 18% mahasiswa perempuan. Perbedaan jumlah mahasiwa laki-laki dan 
perempuan tidaklah cukup besar, sehingga sampel penelitian cukup representatif 
dalam mewakili populasi penelitian. 
 Dari tabel tersebut, juga menunjukkan bahwa mahasiswa angakatan 2008 
mendominasi responden penelitian sebanyak 14%, dan diikuti oleh mahasiswa 
angkatan 2007 sebanyak 13%, kemudian mahasiswa angkatan 2009 sebanyak 3%.  
 Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang sudah mendapatkan 
total sks 120-130 sks sebanyak 9%, mahasiswa yang mendapatkan total sks 13-40  
sebanyak 5%, dan mahasiswa yang telah menyelesaikan di atas 140 sks sebanyak 
16%. 
 
5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Uji validitas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam 
kuesioner atau skala, apakah item-tem dalam pada kuesioner tersebut sudah tepat 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas yang digunakan adalah uji 
validitas item. Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau hubungan 
terhadap item total (skot total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
antara skor item dengan skor total item. Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat 
suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk menentukan apakah suatu item layak 
digunakan atau tidak, Priyatno (2010 : 90). 
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 Nilai uji validitas, teknik yang digunakan adalah Corrected Item-Total 
Corelation ditunjukkan pada kolom Corrected Item-Total correlation dari hasil 
pengujian dengan bantuan SPSS. Hasil pengujian tersebut akan diringkas pada tabel 
5.2. 
 
TABEL 5.2 
Hasil Pengujian Validitas 
Variabel R r tabel Keterangan 
Kecerdasan Emosional    
X1.1 .472 0.361 Valid 
X1.2 .404 0.361 Valid 
X1.3 .412 0.361 Valid 
X1.4 .500 0.361 Valid 
X1.5 .370 0.361 Valid 
X1.6 .542 0.361 Valid 
X1.7 .441 0.361 Valid 
X1.8 .486 0.361 Valid 
X1.9 .386 0.361 Valid 
X1.10 .447 0.361 Valid 
Kecerdasan Spiritual    
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X2.1 .453 0.361 Valid 
X2.2 .393 0.361 Valid 
X2.3 .536 0.361 Valid 
X2.4 .465 0.361 Valid 
X2.5 .422 0.361 Valid 
X2.6 .529 0.361 Valid 
X2.7 .456 0.361 Valid 
X2.8 .512 0.361 Valid 
X2.9 .438 0.361 Valid 
X2.10 .475 0.361 Valid 
Sumber: Output SPSS 17.0  
 
 Hasil tersebut menunjukkan masing-masing item penyusun konstruk variabel 
menunjukkan nilai Corrected Item-Total correlation yang berada diatas nilai r tabel 
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dengan jumlah data (n) = 30 yaitu 0,361 
(dilihat pada lampiran tabel r). Dengan demikian, item-item pada masing-masing 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian statistik. 
 Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang, Priyatno (2010 : 97). Pengujian reabilitas dilakukan dengan 
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menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian reabilitas untuk masing-
masing variabel diringkas pada tabel 5.3 berikut ini. 
 
 TABEL 5.3 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Alpha Batasan Keterangan 
Kecerdasan Emosional    
X1.1 .755 0.6 Reliabel 
X1.2 .760 0.6 Reliabel 
X1.3 .759 0.6 Reliabel 
X1.4 .749 0.6 Reliabel 
X1.5 .769 0.6 Reliabel 
X1.6 .742 0.6 Reliabel 
X1.7 .756 0.6 Reliabel 
X1.8 .750 0.6 Reliabel 
X1.9 .763 0.6 Reliabel 
X1.10 .755 0.6 Reliabel 
Kecerdasan Spiritual    
X2.1 .772 0.6 Reliabel 
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X2.2 .776 0.6 Reliabel 
X2.3 .759 0.6 Reliabel 
X2.4 .766 0.6 Reliabel 
X2.5 .771 0.6 Reliabel 
X2.6 .769 0.6 Reliabel 
X2.7 .768 0.6 Reliabel 
X2.8 .760 0.6 Reliabel 
X2.9 .773 0.6 Reliabel 
X2.10 .766 0.6 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 17.0 
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa item-item dari masing-masing variabel 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas 0,6. Dengan demikian, 
item-item tersebut adalah reliable dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam 
pengujian statistik. 
 
5.3  Statistik Deskriptif  
 Analisis deskriptif menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian 
seperti mean, standar devisi, varian, modus, dll. Dalam pembahasan ini dilakukan 
dengan alat analisis deskriptif dengan memberikan gambaran data tentang jumlah 
data, minimum, mean, dan standar devisi. 
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TABEL 5.4 
Deskripsi Variabel 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Persepsi Laba 30 21.00 40.00 32.3000 4.86472 
Kecerdasan Emosional 30 32.00 47.00 39.1667 4.23518 
Kecerdasa Spiritual 30 30.00 47.00 38.2333 3.97998 
Valid N (Listwise) 30     
Sumber: Output SPSS 17.0 
5.4  Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi yang baik harus bebas dari masalah asumsi klasik. Uraian 
berikut akan membahas mengenai uji asumsi klasik pada regresi berganda 
diantaranya: 
5.4.1 Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji Lilliefors 
dengan melihat nilai pada Kolmogorof-Smimov. Data yang berdistribusi normal 
ditunjukkan dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Persepsi Laba .077 30 .200
*
 .972 30 .601 
Kecerdasan Emosional .129 30 .200
*
 .957 30 .252 
Kecerdasan Spiritual .124 30 .200
*
 .971 30 .563 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
Tabel 5.5 
Pengujian Normalitas 
 
 
  
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 17.0 
 Dari hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov 
dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk persepsi laba, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual sebesar 0,200. Karena signifikansi untuk seluruh 
variabel di atas 0,05, maka dapat simpulkan bahwa persepsi laba, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual berdistribusi data yang normal. 
5.4.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas adalah keadaaan di mana terjadi ketidaksamaan varian 
dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual 
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pada model regresi. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan Uji Spearman’s rho, yaitu mengkorelasi nilai residual (Unstandardized 
residual) dengan masing-masing variabel independen. Jika signifikansi korelasi 
kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.  
 
Tabel 5.6 
Correlations 
   
Unstandardized 
Residual 
Kecerdasan 
Emosional 
Kecerdasan 
Spiritual 
Spearman's rho Unstandardized Residual Correlation Coefficient 1.000 .017 -.024 
Sig. (2-tailed) . .927 .902 
N 30 30 30 
Kecerdasan Emosional Correlation Coefficient .017 1.000 .571
**
 
Sig. (2-tailed) .927 . .001 
N 30 30 30 
Kecerdasan Spiritual Correlation Coefficient -.024 .571
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .902 .001 . 
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Output SPSS 17.0 
 
 Dari output Correlations di atas, dapat diketahui korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,927 
dan diketahui korelasi antara kecerdasan emosional dengan Unstandardized Residual 
menghasilkan nilai signifikansi 0,902. Karena nilai signifikansi korelasi lebih dari 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya 
masalah heteroskedastisitas. 
5.4.3 Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas yaitu nilai VIF 
yang tidak lebih dari 5. Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabel 5.5. 
TABEL 5.7 
Pengujian Multikolinearitas 
Variabel VIF 
Kecerdasan emosional 1,701 
Kecerdasan spiritual 1,701 
Sumber: Output SPSS 17.0 
 
 Dari tabel tersebut diperoleh bahwa semua variabel independen memiliki 
nilai 1,701 dan kurang dari 5, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 
tidak ditemukan adanya masalah multikolinearitas. 
 
5.5 Uji Hipotesis 
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 Perhitungan regresi berganda ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
paket program komputer SPSS 17.0. Hasil dari perhitungan regresi diperoleh sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5.8 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.782 7.377  -.106 .916 
Kecerdasan Emosional .272 .217 .236 1.250 .222 
Kecerdasan Spiritual .587 .231 .480 2.540 .017 
a. Dependent Variable: Persepsi Laba 
Sumber: Output SPSS 17.0 
 Persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = - 0,782 + 0,272X1 + 0,587X2  + e 
 Dari hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) memiliki nilai koefisien 
regresi bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tersebut 
dapat berpengaruh positif terhadap persepsi laba. 
 Selanjutnya, pengaruh dari kedua variabel independen tersebut akan 
dibuktikan pada tingkat signifikansi 5%. 
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5.5.1 Uji Regresi Secara Determinasi (Uji R
2
) 
 Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output Moddel Summary dari 
hasil analisis regresi linear berganda berikut. 
 
Tabel 5.9 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .658
a
 .432 .390 3.79843 1.191 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Persepsi Laba 
 Sumber: Output SPSS 17.0 
 Berdasarkan output yang diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,432 atau 
(43,2%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase nilai dari variabel independen 
(kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual) terhadap nilai variabel dependen 
(persepsi laba) sebesar 43,2% atau variasi variabel independen mampu menjelaskan 
sebesar 43,2%, sedangkan sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
5.5.2 Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
 Hasil analisis simultan (F) dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil 
regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 5.10 
ANOVA
b
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296.741 2 148.371 10.283 .000
a
 
Residual 389.559 27 14.428   
Total 686.300 29    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Persepsi Laba 
Sumber: Output SPSS 17.0 
 Dari hasil uji di atas akan dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 
5% dengan kriteria pengujian: 
a. Ho diterima jika F hitung < F tabel 
b. Ho ditolak jika F hitung > F tabel 
 Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 10,283. Dengan menggunakan 
tingkat keyakinan 95%, 5%, df 1 (jumlah variabel-1) atau 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) 
atau 30-2-1 = 27, hasil yang diperoleh untuk F tabel sebesar 3,354. 
Artinya: 
Nilai F hitung > F tabel (10,283 > 3,354), maka Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual secara bersama-sama terhadap persepsi laba. 
5.5.3 Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 
1. Pengujian pengaruh kecerdasan emosional terhadap persepsi laba 
 Tabel distribusi t dicari pada tingkat signifikansi 5%:2 = 2,5 (uji 2 sisi) 
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-2-1 = 27. Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,052.  
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Artinya:   
t hitung < t tabel (1.250 < 2,052), maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi laba. 
 
 
2. Pengujian pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi laba 
 Tabel distribusi t dicari pada tingkat signifikansi 5%:2 = 2,5 (uji 2 sisi) 
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-2-1 = 27. Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,052.  
Artinya:   
t hitung > t tabel (2,540 > 2,052), maka Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap persepsi laba. 
 
5.6 Pembahasan 
 Hasil pengujian penelitian ini menyangkut pengaruh kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual terhadap persepsi laba. 
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap persepsi laba 
 Penelitian ini mendapatkan bahwa kecerdasan emosioanal tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap persepsi laba. Hal ini menunjukkan semakin besar 
kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa tidak berkaitan langsung dengan 
persepsi mereka terhadap laba. 
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 Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional menurut Goleman (2005 : 
42-513), memiliki beberapa komponen yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak 
mendapatkan hubungan atau pengaruh kecerdasan emosional terhadap persepsi laba. 
Berbeda dengan pernyataan Subiyantoro dan Triyuwono (2004) yang melakukan 
penelitian tentang penafsiran laba yang dituangkan dalam buku “Laba Humanis: 
Tafsir Sosial atas Konsep Laba dengan Pendekatan Hermeneutika” bahwa manusia 
yang memiliki keselarasan dalam kecerdasan intektual, kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual dapat memberikan pemahaman dan makna baru tentang persepsi 
sebuah laba. Hal ini disebabkan oleh: 
1. Para responden kurang memiliki rasa empati, yaitu kurang menunjukkan 
minat terhadap kepentingan penulis dalam tujuan penelitian. Hal ini ditunjukkan 
dengan sikap sebagian responden dalam menjawab kuesioner yang tidak 
bersungguh-sungguh atau dalam keadaan terpaksa.  
2. Perbedaan perasaan dan situasi yang sedang dialami oleh responden. 
3. Ukuran sebagian besar mahasiswa menganggap laba umumnya adalah real 
pendapatan atau materi sebagai hasil akhirnya, sehingga efek kecerdasan 
emosional jarang sekali terkait dengan aspek pengetahuan mengenai persepsi 
laba. 
2. Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi laba 
 Penelitian ini mendapatkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap persepsi laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
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kecerdasan spiritual yang dimiliki mahasiswa akan memungkingkan mereka dapat 
memberikan persepsi yang baik mengenai laba. 
 Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional memiliki kesadaran diri, 
spontanitas, terbimbing oleh visi dan nilai, holisme (kesadaran akan sistem, 
konektivitas), kepedulian, merayakan keragaman, independensi terhadap lingkungan, 
kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental, kemampuan untuk 
membingkai ulang, memanfaatkan kemalangan secara positif, rendah hati, dan rasa 
keterpanggilan, Zohar dan Marshall (2005 : 211). 
Dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki mahasiswa akan menciptakan 
kesadaran diri atau hakikat diri yang original yang berdampak pada hidupnya. 
Dimana kesadaran diri tersebut menjadikan tindakan mereka selama di dunia selalu 
“dikonfirmasikan” dengan Tuhannya sebagai bagian dari hidupnya. Dengan 
demikian, persepsi mahasiswa terhadap laba memiliki makna yang lebih luas. 
Sebagaimana telah dijelaskan Subiyantoro dan Triyuwono (2004 : 221) berdasarkan 
gerakan new age, bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan 
memberikan pemahaman baru mengenai persepsi laba. Pertama, laba merupakan 
hasil dari proses interaksi sosial yang bermakna sebagai bentuk timbal balik secara 
sosial, baik secara konseptual maupun dalam praktiknya. Kedua, perspektif hakikat 
manusia dalam menafsirkan laba setidaknya menjadi bentuk reflektif dari diri kita 
akan tanggung jawab. Ketiga, perspektif hakikat manusia dalam menafsirkan laba 
menjadikan laba mengandung perpaduan seimbang dari karakter manusia. Keempat, 
perspektif hakikat manusia yang dipahami secara lengkap tidak saja mengakomodasi 
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dimensi rasional, emosional, tetapi juga spiritual. Selain itu, dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Albugis (2010), juga menyimpulkan bahwa laba tidak 
selalu identik dengan uang, namun memiliki sisi spritualitas. Pemicu persepsi 
pedagang keturunan arab dalam membentuk konsep laba adalah motivasi agama 
sebagai bentuk pelaksanaan perintah Allah, mencari keridhaan-Nya dengan mematuhi 
perintah-Nya dan menghidupkan sunnah Rasulullah dalam melakukan usaha tersebut.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dan analis pada bab v dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa akan laba. Hal ini disebabkan antara lain:  
a. Para responden kurang memiliki rasa empati, yaitu kurang menunjukkan 
minat terhadap kepentingan penulis dalam tujuan penelitian. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap sebagian responden dalam menjawab kuesioner 
yang tidak bersungguh-sungguh atau dalam keadaan terpaksa.  
b. Perbedaan perasaan dan situasi yang sedang dialami oleh responden. 
c. Ukuran sebagian besar mahasiswa menganggap laba umumnya adalah real 
pendapatan atau materi sebagai hasil akhirnya, sehingga efek kecerdasan 
emosional jarang sekali terkait dengan aspek pengetahuan mengenai persepsi 
laba. 
2. Pada pengujian yang menyangkut pengaruh kecerdasan spiritual terhadap persepsi 
laba, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh 
positif terhadap persepsi laba. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan 
spiritual yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan memberikan sebuah persepsi 
akan laba yang tidak terfokus pada orientasi materi semata, tetapi laba merupakan 
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konsepsi utuh yang melibatkan aspek-aspek di luar nilai-nilai materialistik yang 
lahir karena interaksi sosial dan kesadaran diri bahwa setiap tindakan yang 
dilakukannya selalu “dikonfirmasikan” dengan Tuhannya. 
 
6.2 Saran Penelitian 
 Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Studi mendatang hendaknya peneliti mengambil sampel yang lebih besar, tidak 
hanya mahasiswa pada perguruan tinggi negeri tetapi juga pada mahasiswa 
perguruan tinggi swasta. Selain itu peneliti juga dapat menggunakan akuntan 
manajemen pada suatu perusahaan sebagai sampel dalam penelitian selanjutnya. 
2. Diupayakan tidak hanya mengedepankan kecerdasan intelektual (IQ) sebagai 
penilain suatu kecerdasan, tetapi perlu diseimbangkan dengan kecerdasan 
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). 
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Lampiran 2: Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.775 10 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 34.60 14.110 .472 .755 
item2 34.53 13.913 .404 .760 
item3 34.97 13.757 .412 .759 
item4 34.70 13.390 .500 .749 
item5 35.03 13.206 .370 .769 
item6 34.63 12.102 .542 .742 
item7 34.77 13.289 .441 .756 
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item8 34.47 13.361 .486 .750 
item9 34.90 14.162 .386 .763 
item10 34.80 13.614 .447 .755 
Lampiran 3: Deskriptif Statistik Data 
 
Descriptives 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Persepsi Laba 30 21.00 40.00 32.3000 4.86472 
Kecerdasan Emosional 30 32.00 47.00 39.1667 4.23518 
Kecerdasan Spiritual 30 30.00 47.00 38.2333 3.97998 
Valid N (listwise) 30     
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Lampiran 4: Uji Normalitas Data 
 
Explore 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Persepsi Laba .077 30 .200
*
 .972 30 .601 
Kecerdasan Emosional .129 30 .200
*
 .957 30 .252 
Kecerdasan Spiritual .147 30 .098 .976 30 .708 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 5: Uji Heteroskedastisitas  
 
 
Nonparametric Correlations 
 
 
Correlations 
   Unstandardized 
Residual 
Kecerdasan 
Emosional 
Kecerdasan 
Spiritual 
Spearman's rho Unstandardized Residual Correlation Coefficient 1.000 .017 -.024 
Sig. (2-tailed) . .927 .902 
N 30 30 30 
Kecerdasan Emosional Correlation Coefficient .017 1.000 .571
**
 
Sig. (2-tailed) .927 . .001 
N 30 30 30 
Kecerdasan Spiritual Correlation Coefficient -.024 .571
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .902 .001 . 
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6: Uji Multikolinieritas 
 
 
Regression 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kecerdasan 
Spiritual, 
Kecerdasan 
Emosional
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .658
a
 .432 .390 3.79843 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296.741 2 148.371 10.283 .000
a
 
Residual 389.559 27 14.428   
Total 686.300 29    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Persepsi Laba 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.782 7.377  -.106 .916   
Kecerdasan Emosional .272 .217 .236 1.250 .222 .588 1.701 
Kecerdasan Spiritual .587 .231 .480 2.540 .017 .588 1.701 
a. Dependent Variable: Persepsi Laba 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Kecerdasan 
Emosional 
Kecerdasan 
Spiritual 
1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00 
2 .006 22.437 .98 .26 .11 
3 .004 27.926 .02 .74 .89 
a. Dependent Variable: Persepsi Laba 
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Lampiran 7: Regression 
 
 
Regression 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kecerdasan 
Spiritual, 
Kecerdasan 
Emosional
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .668
a
 .446 .405 3.75159 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 306.291 2 153.145 10.881 .000
a
 
Residual 380.009 27 14.074   
Total 686.300 29    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Persepsi Laba 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.182 7.458  -.293 .772 
Kecerdasan Emosional .219 .223 .191 .983 .335 
Kecerdasan Spiritual .669 .248 .524 2.700 .012 
a. Dependent Variable: Persepsi Laba 
 
 
 
Regression 
 
 
Notes 
Output Created 06-Jun-2012 23:37:21 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
88 
 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 
  /RESIDUALS DURBIN. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 
Elapsed Time 0:00:00.046 
Memory Required 1644 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
0 bytes 
 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kecerdasan 
Spiritual, 
Kecerdasan 
Emosional
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .658
a
 .432 .390 3.79843 1.191 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .658
a
 .432 .390 3.79843 1.191 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Persepsi Laba 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296.741 2 148.371 10.283 .000
a
 
Residual 389.559 27 14.428   
Total 686.300 29    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
b. Dependent Variable: Persepsi Laba 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.782 7.377  -.106 .916 
Kecerdasan Emosional .272 .217 .236 1.250 .222 
Kecerdasan Spiritual .587 .231 .480 2.540 .017 
a. Dependent Variable: Persepsi Laba 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 25.5203 39.3022 32.3000 3.19882 30 
Residual -7.63937 10.18654 .00000 3.66511 30 
Std. Predicted Value -2.119 2.189 .000 1.000 30 
Std. Residual -2.011 2.682 .000 .965 30 
a. Dependent Variable: Persepsi Laba 
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KUESIONER 
 
Kuesioner ini disusun dalam rangka penelitian mengenai “PENGARUH 
KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN SPIRITUAL 
TERHADAP PERSEPSI LABA (STUDI PADA MAHASISWA AKUNTANSI)”. 
Untuk itu penulis sangat mengharapkan kesediaan anda memberikan jawaban yang 
paling sesuai dengan pendapat dan perasaan anda. Kuesioner ini sepenuhnya hanya 
untuk kepentingan akademis.  
Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Angkatan  : 
Total SKS  : 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 Berilah tanda cek (√) pada angka atau kategori pilihan (1,2,3,4,5) yang sesuai 
dengan pendapat dan perasaan anda.  
Alternatif Jawaban 
5 : Jika pertanyaan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri anda.  
4  : Jika pertanyaan tersebut SESUAI dengan diri anda.  
3  : Jika pertanyaan tersebut CUKUP dengan diri anda.  
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2  : Jika pertanyaan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri anda.  
1  : Jika pertanyaan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri anda. 
 
A. Pertanyaan untuk Kecerdasan Emosional (X1) 
No Unsur yang Dinilai 5 4 3 2 1 
1. Emosi dan konsekuensi yang ada di dalam diri 
saya dapat saya rasakan dan saya kenali. 
     
2. Kemampuan menilai secara teliti tentang diri saya, 
yaitu mengetahui kekuatan dan batas-batas diri 
serta kekurangan dan kelemahan perlu saya 
ketahui.  
     
3. Sikap percaya diri, yaitu keyakinan terhadap harga 
diri, dan kemampuan sendiri saya memungkinkan 
memonitor dan meneliti tindakan yang saya 
lakukan.  
     
4. Memiliki kemampuan mengontrol diri, dapat 
dipercaya dan bertanggung jawab dapat  
berdampak positif terhadap pelaksanaan tugas 
saya. 
     
5. Kemampuan menerima dan terbuka terhadap 
gagasan, pendekatan, dan informasi-informasi 
baru perlu saya lakukan. 
     
6. Memiliki sikap inisiatif dan optimis dalam 
memperjuangkan sasaran kendati ada halangan 
dan kegagalan harus saya lakukan. 
     
7. Saya senang memiliki kemampuan dalam 
mengelola perilaku dan hubungan sosial dengan 
orang lain, serta mampu menjaga dan 
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memeliharanya. 
8. Mampu memanfaatkan keragaman dan perbedaan 
untuk mengenali arus-arus emosi dalam 
menentukan sikap dan hubungannya dengan 
perasaan. 
     
9. Penting bagi saya untuk membangkitkan inspirasi 
dan motivasi orang lain. 
     
10. Memiliki sikap kerjasama dengan orang lain guna 
mencapai suatu tujuan perlu diterapkan dalam diri 
saya. 
     
 
B. Pertanyaan untuk Kecerdasan Spiritual (X2) 
No  Unsur yang Dinilai 5 4 3 2 1 
1. Memiliki rasa aman, kepercayaan diri yang tinggi, 
integritas yang kuat, kebijaksanaan, dan motivasi 
tinggi yang dilandasi oleh iman, saya tanamkan ke 
dalam diri saya. 
     
2. Memiliki tingkat loyalitas tinggi, komitmen yang 
kuat, memiliki kebiasaan untuk mengawali dengan 
memberi, suka menolong, dan memiliki sikap 
saling percaya adalah kewajiban saya. 
     
3. Sikap dapat dipercaya, selalu membimbing dan 
mengajari perlu saya lakukan. 
     
4. Sifat konsisten yang berlandaskan dari hati yang 
fitrah penting untuk dilaksanakan. 
     
5. Kebiasaan membaca buku dan membaca situasi 
dengan cermat, memiliki sikap yang kritis 
merupakan suatu keharusan bagi saya. 
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6. Mengevaluasi pemikiran sendiri, serta sikap 
terbuka untuk suatu tujuan yang sempurna, yaitu 
berpegang pada kitab suci masing-masing 
merupakan keharusan bagi saya. 
     
7. Berfikir untuk mengoptimalkan setiap langkah 
yang dibuat dengan sungguh-sungguh. 
     
8. Yakin akan adanya Hari Kemudian sehingga 
memiliki kendali diri dan sosial serta kepastian 
akan masa depan dan ketenangan batiniah yang 
tinggi. 
     
9. Memiliki keyakinan dalam berusaha karena 
pengetahuan akan kepastian hukum alam dan 
hukum sosial. 
     
10. Memahami arti penting sebuah proses yang harus 
dilalui dan selalu berorientasi pada pembentukan 
sistem yang telah dibentuk merupakan bagian dari 
hidup. 
     
 
C. Pertanyaan untuk Persepsi Laba (Y) 
Alternatif Jawaban 
5 : Jika pertanyaan tersebut SANGAT SETUJU dengan diri anda.  
4  : Jika pertanyaan tersebut SETUJU dengan diri anda.  
3  : Jika pertanyaan tersebut CUKUP dengan diri anda.  
2  : Jika pertanyaan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri anda.  
1  : Jika pertanyaan tersebut SANGAT TIDAK SETUJU dengan diri anda. 
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No  Unsur yang Dinilai 5 4 3 2 1 
1. Laba sebagai nilai-nilai yang berpijak pada aspek 
kemanusiaan sehingga laba tidak hanya diartikan 
sebagai bentuk materi dari suatu perusahaan 
     
2. Laba merupakan hasil bersama akibat interaksi 
oleh berbagai pihak bukan semata-mata hasil 
individu atau manajer perusahaan. 
     
3. Penentuan laba dilakukan dengan aturan dan 
proporsi yang harus disepakati bersama antara 
pihak-pihak lain yang mempunyai pengaruh dalam 
keberlangsungan perusahaan. 
     
4. Laba menjadi hak semua pihak yang terlibat dalam 
pencapaian laba termasuk pihak-pihak luar 
perusahaan, bukan hanya menjadi hak karyawan 
dan pemilik modal saja. 
     
5. Pencapaian nilai laba tidak hanya berujung dengan 
materi sebagai tujuan akhirnya. 
     
6. Laba berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan dan 
pemenuhan kesejahteraan karyawan dan 
lingkungan. 
     
7. Penentuan pembagian laba dilakukan sesuai 
ketentuan yang telah disepakati antara berbagai 
pihak bukan pemilik modal.  
     
8. Laba atau keuntungan juga harus dinikmati oleh 
karyawan dan lingkungan sekitar. 
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Penulis mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan kesediaan waktu 
saudara dalam mengisi kuesioner ini. Semoga bermanfaat untuk kita semua. Amin. 
                                           
                                                      
     Penulis 
 
                                                                   SITTI NURHIKMAH KAIMUDDIN 
  
 
 
 
